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Abstrak
 

<br>ABSTRAK</b><br>

Studi tentang penomina no dan koto mcncapai titik terangnya setelah ada pemahaman bahwa kedua bentuk

gramatikal tersebut bukanlah bentuk yang tak bermakna. Susumu Kuno dan Lewis S. Josephs adalah dua

tokla.1 pertama yang memerikan makna dari kedua penomina tersebut. Menurut Kuno makna no adalah

'sesuatu yang kongkret', sedangkan koto sebaliknya. Makna tersebut diperluas oleh Josephs dengan

menunjukkan kekontrasan makna dimana no bermakna 'langsung' dan koto `tak langsung'. Dari gabungan

teori kedua linguis tersebut diperoleh pembagian predikat sebagai berikut : Predikal mengenai aktifitas

panca-indera (Verbs of Perception), Penemuan (Discovery), Pertolongan (Helping), Penghentian (Stopping),

masa depan (Futuritive Predicates yang terdiri dari predikat memerintah, pencegahan, pengharapan,

permintaan, pengusulan), predikat yang mengandung presupposisi (Factive Predicates) dan predikat yang

berhubungan dengan aktivitas penantian (Verbs of Wailing). Pembagian jenis kata kerja itu kemudian

digunakan untuk menganalisa data-data skripsi yang berupa kata-kata kerja yang terdapat dalam buku

Kokusai Gakuyukai Nihongo Gakko Hombun II halaman 1 sampai 134. <br><br>

 

Dalam buku Kokusai Gakuyukai Nihongo Gakko Hombun II halaman 1 sampai 134 ditemukan 28 (dua

puluh delapan) kalimat yang menggunakan no atau koto sebagai penomina klausa. Distribusi no ditemukan

dalam 8 (delapun) kalimat, sedangkan koto dalam 20 (dua puluh) kalimat. Keduapuluh delapan kalimat

berkaitan dengan banyak segi kehidupan mulai dari dongeng kehidupan flora dan fauna, gejala alam sampai

permasalahan sejarah, sehingga kalimat-kalimat itu dapat mewakili berbagai tipe kalimat. Dalam kalimat-

kalimat tersebut penerapan gabungan Kano dan Josephs tentang penomina no dan koto sangat membantu

proses pemahaman kalimat secara komprehensif.
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